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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
factor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga
kerja di Indonesia. Variable yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tingkat upah, tingkat
pendidikan, investasi, dan nilai produksi terhadap
penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan data skunder
yang didapatkan melalui situs Badan Pusat Statistik
(BPS).. Dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi data panel. Uji dalam penelitian ini
juga menggunakan analisis regresi data panel yaitu
uji chow, uji hausman, dan uji hipotesis. Pengelolaan
data menggunakan E-views. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variable tingkat upah (X1)
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di Indonesia, tingkat
pendidikan (X2) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di
Indonesia, investasi (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di
Indonesia, dan nilai produksi (X4) berpengaruh
negative dan signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja di Indonesia.
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PENDAHULUAN
Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang tidak jauh dari masalah

ketenagakerjaan yang selalu menjadi perhatian setiap tahun. Masalah ketenagakerjaan saat ini
adalah laju pertumbuhan angkatan kerja negara. Dalam menghadapi masalah jumlah angkatan
kerja yang meningkat, ada cara untuk mengimbangi penyedian lapangan kerja untuk
meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

Salah satu bagian dari pembangunan ekonomi Indonesia adalah penyerapan tenaga kerja.
Diharapkan bahwa pembangunan ekonomi yang dilakukan ini akan meratakan pertumbuhan
ekonomi dan hasilnya untuk seluruh masyarakat. Ini akan meningkatkan kesempatan kerja,
pemerataan pemasukan, mengurangi perbedaan keahlian antar wilayah, dan menciptakan struktur
ekonomi yang seimbang (Sukirno, 2005). Selama lebih dari sepuluh tahun, penyerapan tenaga
kerja di Indonesia telah berhasil menurunkan tingkat pengangguran secara bertahap. Akibatnya,
kondisi ini dapat dianggap stabil. Namun, setiap tahun, lebih dari dua juta orang Indonesia
memasuki dunia kerja (Indonesia Invesment, 2021). Akibatnya, penyerapan tenaga kerja
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mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, seperti mensejahterakan masyarakat. Oleh karena itu,
pemerintah menghadapi tantangan besar dalam menciptakan lebih banyak ruang kerja baru untuk
menerima pencari kerja (Indonesia Invesment, 2021). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
penyerapan tenaga kerja memengaruhi berbagai aspek kehidupan, seperti mensejahterakan
masyarakat. Oleh karena itu, semua orang berhak mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuan mereka.
Nilai angkatan kerja di Indonesia dari tahun 2021-2023 terus mengalami peningkatan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel. 1. Keadaan Ketenagakerjaan Di Indonesia Tahun 2021-2023

Nilai angkatan kerja tertinggi yaitu pada bulan Februari tahun 2023 dengan rata-rata
sebesar 3.178,2 mengalami kenaikan sebesar 10,05% dari tahun sebelumnya yaitu pada bulan
Februari tahun 2021 dengan rata-rata sebesar 2.860,6. Sedangkan nilai angkatan kerja terendah
yaitu pada bulan Agustus tahun 2021 dengan rata-rata sebesar 2.572,4.
Sumarsono (2003) menyatakan bahwa tingkat upah adalah komponen yang mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja. Ini karena kebijakan tingkat upah merupakan kompensasi yang
diberikan kepada karyawan yang telah melakukan pekerjaan yang produktif. Tabel 2
menunjukkan peningkatan nilai upah minimum regional dan provinsi di Indonesia dari tahun
2021 hingga 2023.

Nilai upah minimun pada tahun 2023 berdasarkan pendidikan yang dimiliki oleh pekerja.
Pada upah atau pendapatan yang paling rendah diterima oleh pekerja yang tidak atau belum
pernah sekolah itu sebanyak 778 jiwa dengan upah minimum sebesar < 200.000, sementara yang
paling tertinggi ada pada pekerja yang memiliki pendidikan Sekolah Menengah Atas (Umum)
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dengan jumlah 7.679.752 jiwa dengan pendapatan diatas 2.000.000 rupiah.

Nilai tingkat pendidikan berdasarkan jumlah paling tinggi sebanyak 14.410.557 jiwa
adalah pada tingkat pendidikan SMA umum pada tahun 2023, dan diikuti oleh tingkat pendidikan
sekolah dasar dengan jumlah sebanyak 11.966.635 jiwa pada tahun 2023. Dan yang paling
terendah ada pada tingkat pendidikan tidak ataupun belum pernah sekolah 248.353 jiwa pada
tahun 2023.

LANDASAN TEORI
Tenaga Kerja

Menurut UU no. 13 tahun 2013 tahun 2003 bab I pasal 1 ayat 2, tenaga kerja adalah setiap
orang yang memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan untuk menghasilkan barang atau
jasa dengan cara yang baik untuk memenuhi kebutuhan individu dan masyarakat. Menurut
Sumitro Djojohadikusumo (2005), tenaga kerja adalah semua orang yang siap dan mampu
bekerja, baik yang sedang menganggur dan siap untuk bekerja maupun yang terpaksa
menganggur karena tidak memiliki kesempatan kerja.
Tenaga kerja adalah setiap orang yang memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan, baik
dalam hubungan kerja maupun di luar hubungan kerja, untuk menghasilkan barang atau jasa yang
dibutuhkan masyarakat. Orang-orang berusia antara 14 dan 65 tahun dianggap sebagai usia kerja.
Bekerja, termasuk pekerja keluarga, adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh atau
membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan dan memerlukan minimal satu jam kerja
terus menerus selama seminggu sebelum pencacahan. Bukan angkatan kerja adalah tenaga kerja
yang tidak bekerja atau mencari pekerjaan, tetapi tenaga kerja yang bekerja atau mempunyai
pekerjaan. Pekerja adalah orang yang bekerja dengan menerima upah, gaji, atau penghasilan
lainnya, baik dalam bentuk uang atau barang.

Tingkat Upah
Menurut UU No. 13 Tahun 2003, setiap pekerja berhak atas upah yang mampu memenuhi
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kebutuhan hidup yang layak bagi setiap orang dan keluarganya, seperti sandang, pangan, papan,
pendidikan, kesehatan, rekreasi, dan jaminan hari tua. Upah adalah imbalan pekerjaan atau jasa
yang dinilai dalam bentuk uang di awal persetujuan, undang-undang, dan peraturan, dan dibayar
sesuai dengan perjanjian kerja dan penerima kerja. Pemberi kerja atau perusahaan akan
memberikan upah tersebut, yang kemudian akan diterima oleh penerima kerja.
Bagi pekerja, upah merupakan faktor penting, tetapi juga merupakan tempat bergantung bagi
kelangsungan hidup mereka dan keluarga mereka. Struktur kepegawaian biasanya terkait dengan
upah pekerja. Beberapa faktor, seperti lama kerja, jenis pekerjaan, jabatan, dan status
kepegawaian, menentukan besarnya upah dan tunjangan tenaga kerja.
Beberapa perusahaan menerapkan status kepegawaian berjenjang: pekerja kontrak harian, pekerja
harian tetap, pekerja bulanan tetap, dan seterusnya. Upah yang diterima oleh pekerja bulanan
tetap tidak terpengaruh oleh jumlah hari mereka bekerja atau tidak. Namun, pekerja harian tetap
dan lepas akan dikenakan pemotongan upah jika tidak melakukan pekerjaan.

Tingkat Pendidikan
Investasi pada pendidikan atau modal manusia juga dikenal sebagai modal manusia yang

memiliki dampak positif pada pertumbuhan ekonomi Indonesia karena sumber daya manusia
merupakan salah satu komponen produksi yang berkontribusi pada produksi output. Modal
manusia ini sama dengan modal mesin dan teknologi. Namun, dalam modal manusia, pendidikan
menentukan kemampuan seseorang untuk membuat barang atau jasa tersebut.

Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kemampuan seseorang untuk menyerap
teknologi dan mengembangkan kemampuan untuk pertumbuhan dan pembangunan (Todaro,
2011). Ini karena dengan wawasan yang luas dan pendidikan yang tinggi, seseorang dapat
meningkatkan produktivitasnya, yang kemudian akan berdampak pada hasil produksi. Oleh
karena itu, sangat penting bagi para pembuka lapangan pekerja untuk memahami hubungan
antara tingkat pendidikan dan penyerapan tenaga kerja.

Investasi
Investasi, juga dikenal sebagai penanaman modal, adalah kegiatan menanamkan uang,

baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan harapan untuk memperoleh keuntungan
tertentu dari hasil investasi tersebut di kemudian hari. Investasi biasanya didefinisikan sebagai
pengeluaran waktu, uang, atau tenaga untuk mendapatkan keuntungan atau keuntungan di masa
depan. Oleh karena itu, investasi melibatkan pembelian sesuatu yang diharapkan akan dijual
kembali di masa depan dengan harga yang lebih tinggi dari nilai aslinya.

Secara konsisten, investasi masyarakat akan meningkatkan aktivitas ekonomi dan
kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional, dan meningkatkan taraf kemakmuran
masyarakat, menurut Sukirno. Tiga fungsi penting investasi menentukan peran ini: (1) investasi
merupakan bagian dari pengeluaran agregat, sehingga peningkatan investasi akan meningkatkan
permintaan agregat, pendapatan nasional, dan kesempatan kerja; (2) peningkatan kapasitas
produksi karena investasi akan meningkatkan barang modal; dan (3) investasi selalu diikuti oleh
kemajuan teknologi.

Nilai Produksi
Nilai produksi, menurut Sudarsono (1988), didefinisikan sebagai bagian produksi atau

total jumlah barang yang merupakan hasil akhir dari proses produksi dalam suatu perusahaan.
Barang-barang ini kemudian dijual kepada konsumen. Meningkatnya permintaan hasil akhir
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produksi suatu perusahaan akan menghasilkan peningkatan kapasitas produksinya. Perubahan
yang dapat mempengaruhi permintaan output produksi adalah kenaikan permintaan pasar akan
hasil produksi perusahaan tersebut, yang dapat dilihat dari volume produksi dan harga barang
modal, yaitu nilai mesin dan alat yang digunakan untuk memproduksi barang tersebut.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

 H0: Upah tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja Di Indonesia
Ha: Ada pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja Di Indonesia

 H0: Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja Di Indonesia.
Ha: Ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap penyerapan tenaga kerja Di Indonesia

 H0: Investasi tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja Di Indonesia
Ha: Ada pengaruh investasi terhadap penyerapan tenaga kerja Di Indonesia

 H0: Nilai produksi tidak berpengarug terhadap penyerapan tenaga kerja Di Indonesia
Ha: Ada pengaruh nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja Di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk deskriptif kuantitatif. Untuk menguji dan

membuktikan hipotesis, variabel bebas (upah, nilai produksi, inevtasi, dan tingkat pendidikan)
dan variabel terikat (penyerapan tenaga kerja). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), jurnal, dan website yang dapat diandalkan. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, yang merupakan gabungan dari data
time series dan data cross section. Varibel independent (X) dalam penelitian yaitu tingkat upah
(X1), tingkat pendidikan (X2), invetasi (X3), nilai produksi (X4). Variabel dependen dalam
penelitian yaitu penyerapan tenaga kerja (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Chow dilakukan untuk menentukan model manakah diantara Common Effect Model (CEM)
ataukah Fixed Effect model (FEM) yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel.
Berikut ini uji chow dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Chow
Effect Test Prob.

Cross-section F 0.0000
Cross-section Chi-Square 0.0000

Dapat dilihat hasil uji chow ini diperoleh nilainya sebesar 0,0000 dimana nilai probabilitas Cross-
section Chi-Square lebih kecil dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil tersebut
model yang tepat adalah model Fixed Effect.
Selanjutnya dilakukannya uji Hausman untuk memilih apakah model Fixed Effect atau Random
Effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Berikut ini uji Hausman
dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Hasil Uji Hausman
Effect Test Prob.

Cross-section random 0.0000
Dapat dilihat hasil diperoleh nilainya sebesar 0,0000 dimana nilai probabilitas Cross section
random lebih kecil dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil tersebut tetap memilih
model yang tepat adalah Fixed Effect Model (FEM).
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Berdasarkan hasil pengelolahan uji Chow dan uji Hausman, didapatkan model regresi yang baik
untuk mengerjakan penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). Berikut ini hasil regresi yang
tepat menggunakan Fixed Effect Model yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Persamaan Regresi Data Panel
Variabel Koefisien
C 0.045012
X1 0.039809
X2 0.006538
X3 0.021564
X4 -0.083941

Berdasarkan hasil persamaan yang didapat untuk persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Y = a +b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + b4.X4 + e

Penjelasan
 Konstanta (C)

Nilai konstanta yang diperloleh adalah sebesar 0.045012, hal ini menunjukkan dimana
variabel tingkat upah (X1), tingkat pendidikan (X2), investasi (X3) dan nilai produksi (X4)
sama sekali tidak berubah atau bernilai 0, maka nilai penyerapan tenaga kerja (Y) adalah
sebesar 0.045012.

 Tingkat upah (X1)
Koefisien variabel tingkat upah (X1) menunjukkan hubungan positif dengan penyerapan
tenaga kerja, dengan koefisien sebesar 0.039809. Ini menunjukkan bahwa jika tingkat upah
di Indonesia meningkat sebesar 1%, penyerapan tenaga kerja (Y) juga akan meningkat
sebesar 0.039809.

 Tingkat Pendidikan (X2)
Koefisien variabel tingkat pendidikan (X2) menunjukkan hubungan positif dengan
penyerapan tenaga kerja, dengan koefisien sebesar 0.006538, yang menunjukkan bahwa
apabila tingkat pendidikan Indonesia meningkat sebesar 1%, penyerapan tenaga kerja (Y)
akan meningkat sebesar 0.006538

 Investasi (X3)
Koefisien variabel investasi (X3) menunjukkan hubungan yang positif dengan penyerapan
tenaga kerja, dengan koefisien sebesar 0.021564. Ini menunjukkan bahwa jika investasi
Indonesia meningkat sebesar 1%, penyerapan tenaga kerja (Y) juga akan meningkat
sebesar 0.021564.

 Nilai Produksi (X4)
Koefisien variabel nilai produksi (X4) menunjukkan hubungan yang negatif dengan
penyerapan tenaga kerja, dengan nilai koefisien -0.083941, yang menunjukkan bahwa
apabila nilai produksi Indonesia meningkat sebesar 1%, penyerapan tenaga kerja (Y) akan
menurun sebesar -0.083941.

Seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat diukur dengan
menggunakan uji koefisien determinan. Tabel 9 menunjukkan hasil koefisien determinan (R2).

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinan (R2)
Koefisien Determinan (R2)

R-squared 0.987904

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R-Square untuk koefisien determinan (R2) sebesar
98.79% menunjukkan bahwa variabel independen—tingkat upah, tingkat pendidikan, investasi,
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dan nilai produksi—mampu menjelaskan variabel depeden, penyerapan tenaga kerja, dengan nilai
R-Square sebesar 98.79%. Selain itu, ada 1,21% sisa dari faktor lain yang tidak disertakan dalam
penelitian ini.

Tabel 5. Hasil Uji Simultan ( Uji F)
F-statistik 8.054.903
Prob (F-statistik) 0.0000

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat upah (X1), tingkat pendidikan (X2),
investasi (X3) dan nilai produksi (X4) berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di
Indonesia secara bersamaan atau secara terpisah. Karena nilai F hitung lebih besar dari F tabel,
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, dan karena nilai probabilitas lebih kecil
dari 0,05%, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel ini berpengaruh secara bersamaan atau
secara

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Variabel t-statistik Prob. Ket.
X1 1.568932 0.2159 Tidak Signifikan
X2 0.198273 0.7983 Tidak Signifikan
X3 3.293459 0.0034 Signifikan
X4 -2.098341 0.0067 Signifikan

Hasil Penelitian uji parsial sebagai berikut:
 Tingkat upah (X1)

Tingkat upah memiliki dampak positif tetapi tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja di Indonesia, berdasarkan pengujian parsial. Hasilnya menunjukkan nilai t-statistik
tingkat upah sebesar 1.568932 dan nilai probabilitas sebesar 0.2159. Nilai ini lebih besar
dari 0,05, sehingga H0 dan Ha ditolak.

 Tingkat Pendidikan (X2)
Tingkat pendidikan memiliki dampak positif tetapi tidak signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja di Indonesia berdasarkan pengujian parsial pada variabel, ditemukan nilai t-
statistik tingkat pendidikan sebesar 0.198273 dan nilai probabilitas sebesar 0.7983.
Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, H0 dan Ha ditolak..

 Investasi (X3)
Investasi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di
Indonesia, berdasarkan pengujian parsial variabel investasi. Hasilnya menunjukkan nilai
t-statistik investasi sebesar 3.293459 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0034. Nilai ini
lebih rendah dari 0,05, sehingga menolak H0 dan menerima Ha.

 Nilai Produksi (X4)
Nilai produksi memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
di Indonesia, berdasarkan pengujian parsial variabel tingkat pendidikan. Hasilnya
menunjukkan nilai t-statistik tingkat upah sebesar -2,098341 dengan nilai probabilitas
sebesar 0.0067, yang menunjukkan penolakan H0 dan penerimaan Ha.

Pembahasan
Pengaruh Tingkat Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Indonesia

Dalam penelitian ini koefisien persamaan regresi sebesar 0.039809 menunjukkan bahwa
jika upah ditingkatkan 1%, itu akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebesar 0.039809,
karena hasil penelitian menunjukkan hubungan yang positif antara tingkat upah dan penyerapan
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tenaga kerja di Indonesia, di mana jika tingkat upah meningkat, penyerapan tenaga kerja akan
meningkat, dan sebaliknya jika tingkat upah turun.

Variabel tingkat upah (X1) adalah variabel yang menemukan bahwa tingkat upah
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Hasil uji t menunjukkan nilai t
statistik sebesar 1.568932 dan nilai probabilitas sebesar 0.2159. Nilai ini lebih besar dari 0.05,
yang menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat upah berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja di Indonesia ditolak. Jadi, penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
upah berdampak positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pernyataan Simanjuntak (2001), yang menyatakan
bahwa hubungan antara upah dan penyerapan tenaga kerja dikatakan bahwa tingkat upah yang
lebih tinggi akan berdampak pada biaya produksi, yang pada gilirannya akan mendorong
perusahaan untuk melakukan efesiensi dengan mengurangi jumlah tenaga kerja yang mereka
gunakan. Karena setiap perusahaan berusaha untuk mendapatkan keuntungan dari bisnisnya,
kenaikan tingkat upah dapat menyebabkan pengeluaran perusahaan meningkat, menyebabkan
pemutusan hubungan kerja.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Indonesia
Dalam penelitian ini koefisien persamaan regresi sebesar 0.006538 menunjukkan bahwa

jika tingkat pendidikan ditingkatkan selama satu tahun, akan ada peningkatan penyerapan tenaga
kerja sebesar 0.006538. Ini karena hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif
antara tingkat pendidikan dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia, artinya jika tingkat
pendidikan ditingkatkan, penyerapan tenaga kerja akan meningkat, dan sebaliknya.

Uji t untuk variabel tingkat pendidikan (X2) menemukan nilai t statistik sebesar 0.198273
dan nilai probabilitas sebesar 0.7983. Nilai ini lebih besar dari 0.05, yang menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga
kerja di Indonesia ditolak. Studi ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki efek positif
dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Jika pendidikan hanya
berdasarkan jenjang formal dan siswa tidak memiliki keterampilan keras, soft skill, dan
kompetensi yang cukup, hal itu akan berdampak negatif pada kemampuan mereka untuk
dipekerjakan.

Hasil penelitian ini, teori kapital manusia berpendapat bahwa pendidikan dapat
meningkatkan penghasilan. Mereka yang memiliki pendidikan tinggi akan mendapatkan lebih
banyak uang karena pendidikan tinggi memungkinkan mereka untuk meningkatkan produktivitas.
Selain itu, penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Izatun Purnami
(2015), yang menemukan bahwa tingkat pendidikan memiliki efek yang baik dan signifikan.
Pendidikan tinggi sangat penting untuk masyarakat karena masyarakat dengan pendidikan tinggi
dapat menyerap informasi dan menggunakan teknologi yang baik untuk mengembangkan industri
dan meningkatkan keahlian di masa depan. Namun, itu tidak menutup kemungkinan bahwa orang
dengan pendidikan rendah juga mampu mencapai hasil yang sama jika mereka menerima
pelatihan yang sama.

Pengaruh Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Indonesia
Dalam penelitian ini koefisien persamaan regresi adalah 0,021564, yang berarti bahwa

jika investasi ditambah 1%, akan ada peningkatan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,021564.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara investasi dan penyerapan tenaga
kerja di Indonesia, yang berarti bahwa semakin banyak investasi akan meningkatkan penyerapan
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tenaga kerja di negara ini.
Dalam uji t investasi, variabel investasi (X3) menemukan nilai t statistik sebesar 3.293459

dengan nilai probabilitas sebesar 0.0034. Nilai ini lebih kecil dari 0.05, yang menunjukkan bahwa
hipotesis bahwa investasi berdampak pada penyerapan tenaga kerja di Indonesia diterima. Studi
ini menunjukkan bahwa investasi berdampak positif dan signifikan pada penyerapan tenaga kerja
di Indonesia. Penyerapan tenaga kerja di Indonesia akan meningkat sebagai hasil dari
peningkatan investasi. Penanaman modal atau investasi dalam modal produksi dapat
meningkatkan jumlah produksi; karena tingkat produksi yang tinggi, diperlukan penyerapan
tenaga kerja.

Pengaruh Nilai Produksi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Indoensia
Dalam penelitian ini koefisien persamaan regresi sebesar -0.083941 menunjukkan bahwa

jika nilai produksi ditingkatkan 1%, akan ada penurunan penyerapan tenaga kerja sebesar -
0.083941. Ini karena hasil penelitian di Indonesia menunjukkan hubungan yang negatif antara
nilai produksi dan penyerapan tenaga kerja. Di mana peningkatan nilai produksi akan
menyebabkan penurunan penyerapan tenaga kerja, sementara penurunan nilai produksi akan
menyebabkan peningkatan penyerapan tenaga kerja. Dalam uji t nilai produksi, variabel nilai
produksi (X4) menemukan nilai t statistik sebesar -2,098341 dengan nilai probabilitas sebesar
0.0067; nilai ini lebih rendah dari 0.05, yang menunjukkan bahwa hipotesis bahwa nilai produksi
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Indonesia diterima.

Penelitian ini ini menunjukkan bahwa nilai produksi berdampak negatif dan signifikan
pada penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Meningkatnya nilai produksi, yang disebabkan oleh
teknologi yang lebih baik untuk proses produksi, dapat mengakibatkan penurunan penyerapan
tenaga kerja. Produksi menggunakan mesin lebih efisien daripada SDM karena hanya
membutuhkan biaya perawatan. Untuk meningkatkan cangkupan penjualan lebih luar, perlu
digunakan platform digital dengan e-commerce untuk meningkatkan jangkauan produksi.

KESIMPULAN
1. Variabel tingkat upah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan

tenaga kerja di Indonesia. Hal ini ditunjukan pada nilai uji t sebesar 1.568932 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.2159.

2. Variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja di Indonesia. Hal ini ditunjukan pada nilai uji t sebesar 0.198273 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.7983

3. Variabel invetasi berpengaruh positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di
Indonesia. Hal ini ditunjukan pada nilai uji t sebesar 3.293459 dengan nilai probabilitas
sebesar 0.0034.

4. Variabel nilai produksi berpengaruh negatif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
di indonesia. Hal ini ditunjukan pada nilai uji t sebesar -2.098341 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.0067.
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